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MANAJEMEN PASCA PANEN KOMODITAS TEBU 

Sonny Noermal~syah 

PENDAWULUAN 

Tanaman tebu (S~rccharum officcinarun2) rnerupakan tanaman tahunan dengan 
urnur panen sekitar 1 1 - 14 bulan, tergantung dari varietas dan topografi. Sebagai bahan 
baku utalma Pabrik Gula, maka untuk rnemperoleh produksi gula maksimal, tanaman tebu 
dipanen pada saat kandungan kristal gula (saccharose) setinggi mungkin. 

Sehagai suatu proses prodrrksi, rnanajemei.1 tebat~g dan angkut harus mendapat 
perhatian secarlj cermnl cfiiiwali dari pereitcanaal-1, peligorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. Risiko keliilai~gan produksi gula karena tebang dan angkut sangat besar, 
r~~eliputi aspek kua~ititas (terbuang dan tertinggal) dsn aspek kuatitas (kerusaka~ tnutu 
dan berubah bentilk). 

Kriteria keberhasilan pelaksanaan tebarlg dar~ angkut diukur dari kemampuan 
kontinyuitas pasokan bahan baku tebu yang layak giling. Mutu tebang sangat 
dipengaruhi mutu  tanaman yang layak tebang, artirlya kondisi tanaman di kebun yang 
dipersiapkan sesuai standar budidaya (intensifikasi) lllingga siap tebang. 
Sedangkan kontinyuitas pasokan baltan baku tebu layak gi f ing dipengaruhi oIeh kesiapan 
prasarana, sarana angkutan, sumber daya tenaga tebang (nzanunl, semi mekanis dm 
har-vmtcr), koildisi lingkungan (pessaingan te~laga dan angkuta~l), kelancaran gifing 
pabrik dan sistem pengupahan tenaga tebang dan angki~tan. 

Misi Tebang Angkut : 
Ketersediaan ballan baku tebu layak giling (Bersih dan Segar pada puncak 
ke;l-iasaknn optimal) 
Motivator dalnln transfer tek~~ologi 
Mengkoordii~nsi setnua aspck tebang nngkut baik dengat1 petani, pengemitdi, 
pe~icba~tg tI;tn insta~lsi terkait 

a Peng~~asaan manajerial tebang angkut, khususnya dalatn menekan kehilangan 
gula dari potensi yang ada di kebun 

Pertnasalahan yana akan datang : 
¶ Y  Kelangkaal~ terlnga kerjo " dnn 111odal kerja. 

IXERENGANAAN DAN PERSIAPAN 

Mc~~geti~lliii j t 1 1 1 1 l i t l t  tcbu ymlg dilebang sangat penling kaitantxya dellgait 
perencanaan tebnng angkt~t. Karena dengan mengetahui jun3lah tebu yang ditebang 
dapat direncrtnilkan j u l ~ \ l n h  annada allgkitt (truck, lori, trailer, Lraktor penarik) , jumlah 
tenaga tebnng, perencatlaall biaya serta sarana penyelenggaraan kegiatan tebang dan 
angkut rnisalnya pengi~~apan i~nttrk penebang (bila diperlukan penebang dari luar 
daeratl). Untuk memperkirakan jurnlah yang aka11 ditebailg perlu dilakukan ' taksasi 
(taksiran) jumlah tebu yang akan ditebang. Taksasi dilakukan dua kali yaitu Taksasi 
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Desernber dan Taksasi Maret. Pelaksanaan taksasi dilakuka~~ olelr petrigas bagian 
tanaman. 

Prinsip penebangan tebu pada dasarnya salna dengan prinsip panen buah , yaitu 
memilih tebu yang masak untuk ditebang terlebih dahulu. Dei~gan asunsi bahwa tebu 
yang masak akan diperoleh rendemen yang tinggi. Untuk inengetal~ui ke~nasakan tebu 
dilakukan analisa pendal~uluan , yait~! kegiatan yang dilakukan periodik (2 minggu sekali 
) mulai pertengahan bulan Maret sampai akllir Juli. Prinsip pelaksanaan analisa 
pendahuluan adalah mengambil sampel tebu secara acak dan sisteinatis iintuk digiling di 
gilingan kecil skala laboratorium. Pada bulan Juli biasanya analisa pendah~~luan cjiakhiri 
karena setelall bulan Juli biasanya kondisi tanah dan ciiaca kering (111~1sim kemarau) , 
dan pada kondisi tersebut tebu sudah masak. Kegiatan aualisa ~~ct~cinh~lliran selain t in tuk 
mengetallui kemasakan tebu juga untuk mengetahui, daya tallan tanaman tebu yang akan 
ditebang, dan seberapa besar peningkatan (atau pcn~rninan) rcnclcmci~ fcbu cti kcbun 

Sebelu~n dilakukan pe~~ebangan juga dilaktjkan . v u i - v c ~ ~  tctiaga tcbang cf i  lokasi 
sumber terlaga penebang yang biasanya tiap tahun relatif tetap. Sebagian penebang 
diko~ltrak oleh pabrik gula. Periigontrakan tenaga tcbang dilal\ukan clc~ign~l cara rnernberi 
uang inuka kepada penebang dan uang muka tersebut akan ciipotong dcngan ~1pa11 tebang 
yang dihasilkan . Pengontrakan tenaga tebang dimaks~idkan agar penebang yang 
dikontrak tidak menebang tebu di pabrik gula lain. 

Peiaksanaan tebang akan berialan dengar1 Inncar ctcngan 111iitii tebang yang 
berkualitas baik bila tebu di lapangan dalam kondisi layilh ~cbitr~g. 'l'cbt~ Inyak lcbailg 
adalah kondisi kebun tebu yang mudahllayak untuk dilak~~kan penebangan diantaranya 
tebu tidak roboh, bersih (daunnya sudall diklentek) , tinggi teb~i cukt~p (> 2m) dan 
sudah rnasak (kemasakan 25-30). 

Urutan petak atau tebu yang ditebang disesuaikan clengan angkn kemasakan hasil 
analisa pendahuluan serta pertimbai~gan lain tnisalnya , tebu tcrbakar, scrangan llama dan 
penyakit, kesiapan jalan tebang, dan kerawanan terhadap pcncurian. Dari pertimbangan 
tersebut dapat dibuat daftar kebtln yang ditcbang d a l a r ~ ~  sntu periodc (biasonya 2 
minggu) ke depan dan pelaksanaan peneba~~gan kebun clitenlukan pada saat rapat 
tebangan yang dilakukan tiap hari . 

Penebangan tebu yang baik menghasilkan tebu dengan kriteria " Manis", 
"Segar" dan "Bersih". Mallis berarti tebu yang ditebang tnengat~dung girta (rendemen) 
tinggi . Segar berarti tebu yang digiling dalam kondisi segar dengan kriteria saat tebang 
sarnpai saat digiling < 48 jam. Ber~ih~artinya tebu yang ditebang bebas dari daun , 
salnpai~ , tebu muda atau kotoran lain non tehu. 

PENGENDALIAN BPERASXONAL 

Pelaksanaarl tebang dan angkut melibatkan jumlal~ tcnaga tebang yang cukilp 
ballyak. Ulltilk pi~hrik gtda de11g;111 kqlpsitns giliug 40.000 kir 124 .jail\ riiput.lnk;rn tctlaga 
tebang kurang lebih 3500-4000 orang per hari. Olch sebab i ~ i i  pcngcndalian operasio~lai 
di lapangan hartis intensif dan berkela~~jutan agar kualitas t c h a ~ ~ g  bisa baik. Icualitas 
dikatakan baik dengan kriteria : 
- Trash (kotoran ) yang terbawa ke pabrik < 5 % 
- Tunggak (bagian bawal~ batang tebu) yallg tertinggal di kebun < 15 kulha 
- Tebu yang yang tertinggal di kebun < 6 ku/lla 
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Penebangan tebu disesuaikan dengan kapasitas giling (bukan sebaliknya). Bila 
pabrik suatii saat rilsak maka penebangan (pemasukan tebu) harus dikurangi dengan cara 
meliburkan penebang atau menebang tebu setengah hari. Penebangan yang baik bila 
jurn1~111 tebu yaug ditchattg ctiapat mengi~iilhangi kapasitas giling daii sisa tehu pada pagi 
Iiari (jam 06.00) maksimnl 15 % dari kapasitas giling pahrik. 

Unti~k nie~~jaga agar kualitas tebang tetap baik diberlakukan reward and 
punishtltewi. Penebang yang ~nenebang tebu baik diberi intensif sedangkan penebang 
yang menebangnya kurang baik diberi sangsi (pengurangan upah) 

SISTEM DAN C A U  TEBANG 

Sesuai dengan kondisi pabrik gula setem pat maka sistern penebangan tebu 
dilakukar~ berbagai cara. 

- Tebang Manual 
Dilakukan dengan tenaga manusia dari n~enebang rnengikat sampai memuat 

- Tebang Semi Mekanis 
Penebangan dilakukan dengan tenaga manusia sedangkan muat dilakukan 
dengall tenaga mesitt (mekanis) 

- Tebang Mekanis 
Penebangan santpai munt d m  angkut dilakiikan dengan mesin 

- Telraga tebang ilmuninya sudal~ iisia lalljut karena kaum inuda tidak tertarik rnel~jadi 
tenaga tebang (tidak ada regenerasi) 

- Tenaga muat sama halnya dengan tenaga tebang yaitu tidak ada regenerasi dan 
mesin pemuat (Gr~ibe L o L I ~ ~ ~ )  mahal 

- Kualitas tebang sering sulit dikendalikan terutama bila jumlah penebang sedikit (saat 
panen padi) 

PENGEMBANGAN TEMNOEOGI 

Untuk mengantlsipasi menurunnya jurnlah penebang di masa yang akan datang perlu 
dilakiikan pengembangan teknologi yang sederhana nalnun bisa mudah diterapkan di 
lapangan untuk menggantikan peran tenaga tebang. Beberapa alternatif pengembangan 
teknologi penebangan tebu antara lain : 
- Penggunaan mesin pemotong rumput untuk menebang tebu 
- Pembuatan ~nesin pemuat tebu 
- Pemb~~atan mesin penarik Loss Ccme 

Baloi Besar Penelitlan dan Pengembangan Pmcoponen Pertonion 5 



Prosiding Seminar Nosionol Teknologi lnovotif Pascopanen untuk Pengembongon Industri Berbosis Pertonian 

- Pekerjaan lnenebang tebu merupakan pekerjaan yang sudal~ tidak menarik bagi 
generasi mendatang 

- Masih terbuka peluang teknologi pengganti tenaga mant~al 
- Terbuka bagi UIKM untuk berinvestasi teknologi pengganti tenaga tebang 
- Proses panen dan pasca pailen berpengaruh langsung terhaclap itebeshasilan proses 

produksi di Agri Industri. 
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